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Mencari laba adalah tujuan utama
perusahaan didirikan serta syarat agar
perusahaan mampu bertahan dalam
menjalankan usahanya. Selain itu, setiap
perusahaan  pasti  menginginkan  agar

perusahaannya berkembang. Keinginan itu
dapat dicapai jika didukung oleh kemampuan
manajemen yang handal baik dalam hal
produksi, pemasaran maupun investasi.
Produksi, pemasaran dan investasi merupakan
kegiatan yang saling terikat dan tidak dapat
dipisahkan. Ketika pada tahap produksi
terdapat hambatan atau kendala, maka akan
terhambat pula kegiatan pemasaran dan
investasi. Hambatan atau kendala dalam
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penilaian dan
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Gorontalo telah sesuai dengan PSAK No.l4. Metode pengumpulan data
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Keperpustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada dasarnya
metode pencatatan dan penilaian persediaan pada PT Perikanan Nusantara
(Persero) Cabang Gorontalo telah sesuai dengan PSAK No. 14. Dengan
menerapkan metode perpetual dalam proses pencatatan persediaan Bahan
Baku Sedangkan untuk menilai persediaan bahan baku PT Perikanan
Nusantara (Persero) Cabang Gorontalo menerapkan metode FIFO.
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kegiatan produksi dapat terjadi karena
beberapa hal, salah satunya adalah karena
persediaan. Ketika terjadi kendala dalam
persediaan misalnya keterlambatan persediaan,
maka proses produksi secara otomatis juga
akan terhambat yang nantinya akan berdampak
pula dalam hal kemampuan memperoleh laba.

Terkadang dalam penerapannya, metode
pencatatatan maupun penilaian persediaan
belum dilakukan dengan baik oleh perusahaan
karena beberapa faktor diantaranya
kekurangan informasi terhadap metode
pencatatan dan penilaian persediaan terbaru,
kekurangan pengetahuan dari pihak
perusahaan untuk menerapkan metode yang
layak, ataupun perusahaan merasa cocok
dengan metode yang digunakan selama ini
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sehingga mereka takut jika mengganti dengan

metode yang baru akan sulit untuk
menyesuaikan dengan sistem yang telah
diterapkan oleh perusahaan selama ini

(Karamoy & Anwar, 2014). Metode pencatatan
dan penilaian persediaan yang diterapkan oleh
perusahaan juga tidak semuanya sesuai dengan
ketentuan yang berlaku di Indonesia. Pada
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) No. 14 dijelaskan tentang berbagai hal
yang berkaitan dengan persediaan, diantaranya
pencatatan persediaan, metode yang digunakan
dalam penilaian persediaan dan lain sebagainya
(Lulianto, D., & Susilawati, 2016).

PT Perikanan Nusantara Persero yakni
salah satu Badan Usaha Milik Negara di Provinsi
Gorontalo. PT Perikanan Nusantara Persero
dibentuk berdasarkan PP No 21 tahun 1998,
dari hasil penggabungan 4 (empat) BUMN
Perikanan yang ditetapkan melalui RUPS luar
biasa pada tanggal 27 Oktober 2005
penggabungan BUMN Perikanan termasuk
perubahan nama dari PT Usaha Mina (Persero)
hasil penggabungan menjadi PT. Perikanan
Nusantara Persero pada tanggal 8 Mei 2006
dengan tujuan untuk mendorong kegiatan
perekonomian agar dapat mewujudkan
kesejahteraan rakyat. PT Perikanan Nusantara
yang aktivitas bisnisnya sampai saat ini
dilaksanakan  meliputi  pembelian ikan.
Pengolahan ikan, perdagangan ikan dan jasa
penyewa cold storage. Pada perusahaan ini,
elemen persediaan merupakan komponen
utama karena disetiap aktivitasnya pasti
melibatkan pergerakan persediaan.
Berdasarkan hal tersebut, maka sangat perlu
untuk melakukan pencatatan dan penilaian
persediaan yang sesuai dan layak dengan
keadaan serta kondisi perusahaan.

Pada penelitian saya akan mengambil objek
penelitian pada PT Perikanan Nusantara
Persero, sebagai sebuah perusahaan juga
menghadapi masalah yang berkaitan dengan
persediaan lkan. Dalam pelaksanaan operasi
usaha sering kali ditemukan perbedaan jumlah
fisik persediaan Ikan yang terdapat di gudang
dengan jumlah yang tercatat dalam buku
persediaan lkan. Karena itu peneliti tertarik
untuk meneliti dan membahas akuntansi
persediaan pada perusahaan ini dan
menganalisa kesesuaiannya dengan Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 14.
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Maka penulis tertarik mengangkat judul
“Analisis Metode Pencatatan dan Penilaian
Persediaan lkan pada Perusahaan Perikanan
Nusantara Persero Cabang Gorontalo”.

Landasan Teori

Pengertian Akuntansi

Akuntansi memegang peranan penting
dalam entitas karena akuntansi menghasilkan
informasi yang menjelaskan kinerja keuangan
entitas dalam suatu periode tertentu dan
kondisi keuangan entitas pada tanggal tertentu.
Secara umum, akuntansi dapat diartikan
sebagai system informasi yang menyediakan
laporan untuk para pemangku kepentingan
mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi
perusahaan. Selain itu, ada juga pengertian
akuntansi menurut beberapa ahli yaitu
(Rudianto, 2012) menyatakan bahwa akuntansi
adalah aktivitas mengumpulkan, menganalisis,
menyajikan dalam bentuk angka,
mengklasifikasikan, mencatat, meringkas dan
melaporkan aktivitas/ transaksi suatu badan
usaha dalam bentuk informasi keuangan.

Selanjutnya  menurut (Reeve, 2002)
akuntansi adalah suatu sistem informasi yang
menyediakan laporan untuk para pemangku
kepentingan mengenai aktivitas dan kondisi
ekonomi perusahaan. Selain itu, akuntansi juga
memeberikan informasi untuk pihak lain yang
berkepentingan dalam  menilai  kinerja
perusahaan. Sedangkan menurut (Horrison,
2012) akuntansi adalah suatu sistem informasi,
yang mengukur aktivitas bisnis, memproses
data menjadi laporan dan mengkomunikasikan
hasilnya kepada pengambil keputusan yang
akan membuat keputusan yang dapat
mempengaruhi aktivitas bisnis.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat
disimpulkan bahwa definisi akuntansi adalah
suatu proses mengumpulkan, menganalisis,
mengklasifikasikan, mencatat dan menyajikan
informasi yang diberikan organisasi melalui
laporan keuangan dengan tujuan untuk
memberikan gambaran yang jelas mengenai
kondisi suatu organisasi.

Pengertian Persediaan
Persediaan menurut Ikatan Akuntansi
Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan
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Entitas Tanpa Akuntan Publik (SAK ETAP) No.
11 Tahun 2013, pengertian persediaan adalah
asset:

a. Untuk dijual dalam kegiatan usaha normal

b. Dalam proses produksi untuk kemudian
dijual, atau

c. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan

untuk digunakan dalam proses produksi
atau pemberian jasa.

Menurut (Stice, 2011) mendefinisikan
persediaan ialah persediaan secara umum
ditujukan untuk barang-barang yang dimiliki
perusahaan dagang, baik berupa usaha grosir
maupun ritel ketika barang-barang tersebut
telah dibeli dan dalam kondisi siap untuk dijual.
Adapun pengertian persediaan menurut (Kieso,
2011) menyatakan menyatakan persediaan
adalah asset yang dimiliki perusahaan dan
tersedia untuk dijual dalam kepentingan bisnis
atau merupakan barang yang akan digunakan
untuk memproduksi barang yang tersedia
untuk dijual. Dengan demikian dapat
disimpulkan persediaan adalah sebagai asset
yang meliputi barang-barang milik perusahaan
dengan maksud untuk dijual dalam suatu
periode waktu tertentu.

Jenis - Jenis Persediaan

(Budianto @ &  Ferriswara, 2018)
mengemukakan pengelompokan persediaan
juga di dasarkan pada jenis perusahaannya. Bagi
perusahaan dagang (merchandise enterprise)
dimana persediaan merupakan barang yang
langsung diperdagangkan tanpa mengalami
proses lanjutan , maka persediaan disebut

sebagai  persediaan lkan  (merchandise
inventory). Sedangkan pada perusahaan
industri dimana perusahaan bahan baku

memerlukan proses lebih lanjut agar siap dijual
dalam bentuk barang jadi (finished goods),
maka persediaan dikelompokkan menjadi:

1. Bahan baku (raw material)

Yaitu bahan baku yang akan mengalami
suatu proses lebih lanjut dalam proses
produksinya. Barang yang diperoleh dari
sumber alam ataupun dibeli dari supplier
dan ataupun perusahaan yang
menghasilkan bahan baku bagi perusahaan
pabrik yang menggunakan.
Barang Dalam  Proses
process/goods in process)
Adalah bahan baku yang sedang dalam
proses atau bahan yang telah diolah menjadi

(work in
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sebuah bentuk, tetapi belum menjadi
bentuk barang yang sempurna dan perlu
diproses kembali untuk menjadi barang jadi
dimana nilainya merupakan akumulasi
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan
biaya overhead.

Barang Jadi (finis good)

Yaitu barang jadi atau barang yang telah
diproses atau diolah dalam pabrikdan telah
siap untuk diperjual belikan sesuai dengan
tujuan.

Bahan Pembantu (factory/manufacturing
supplies)

Merupakan bahan bantuan yang
dibutuhkan dalam suatu proses produksi
namun tidak secara langsung dapat terlihat
secara fisik pada produk yang telah
dihasilkan.

Fungsi Persediaan

Persediaan memiliki beberapa fungsi
penting bagi perusahaan, yaitu sebagai berikut
(Nuraeni, 2016).

1. Agar dapat memenuhi permintaan yang
diantisipasi akan terjadi.

2. Untuk menyeimbangkan produksi dengan
distribusi.

3. Untuk memproleh keuntungan dari
kuantitas, karena membeli dalam jumlah
yang banyak ada diskon.

4. Untuk hedging dari inflasi dan perubahan
harga.

5. Untuk menghindari kekurangan persediaan
yang dapat terjadi karena cuaca,
kekurangan pasokan, mutu, dan
ketidaktepatan pengiriman.

6. Untuk menjaga Kkelangsungan operasi
dengan cara persediaan dalam proses
Jadi dapat disimpulkan bahwa persediaan

diharapkan tersedia dalam jumlah yang

optimal, untuk menjaga kelangsungan operasi
perusahaan.

Metodologi

Sumber Data
(Masitoh, 2018) menyatakan bahwa
sumber data penelitian terdiri atas data Primer
dan data Skunder.
a. Data Primer
Yaitu data yang diperoleh secara langsung
dari objek penelitian dalam hal ini adalah
PT. Perikanan Nusantara (Persero) Cabang
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Gorontalo. Data ini memerlukan
pengelolahan lebih lanjut dan
dikembangkan dengan pemahaman sendiri
oleh penulis. Misalnya hasil data yang
diperoleh dari wawancara kepada kepala
bagian persediaa. Agar data yang diperoleh
lebih jelas dan akurat peneliti juga
melakukan wawancara kepada pimpinan
Perusahaan, observasi pada Perusahaan
Perikanan Nusantara (Persero) Cabang
Gorontalo, dan informasi lainnya yang bias
menjawab lingkup permasalahan yang telah
peneliti sampaikan sebelumnya.
b. Data Skunder

Data skunder pada penelitian ini adalah
data pendukung berupa kajian literature,
beberapa artikel yang berkaitan dengan
penelitian.

Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini  meliputi wawancara, observasi dan
dokumentasi:

1. Wawancara dapat diartikan sebagai
percakapan dengan tujuan tertentu. Dalam
penelitian  ini, peneliti = melakukan
wawancara mendalam tidak terstruktur
kepada informan PT. Perikanan Nusantara
(Persero) Cabang Gorontalo agar lebih
banyak memperoleh informasi tanpa
adanya batasan pertanyaan kepada
informan PT. Perikanan Nusantara
(Persero) Cabang Gorontalo.

2. Observasi adalah kegiatan dimana peneliti
melibatkan dirinya secara langsung pada
situasi pada yang diteliti dan secara
sistemetis mengamati berbagai dimensi
yang ada termasuk interaksi, hubungan,
tindakan, kejadiandan sebagainya. pada
penelitian ini, peneliti akan mengamati alur
pencatatan dan penilaian persediaan
barang dagangan pada PT. Perikanan
Nusantara (Persero) Cabang Gorontalo.

3. Dokumentasi menurut (Lulianto, D. &
Susilawati, 2016) adalah cara yang
dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan
suatu gambaran dari sudut pandang subjek
melalui media tertulis maupun dokumen
lainnya yang dibuat olej subjek yang
bersangkutan. Dokumentasi digunakan
untuk memberikan gambaran mengenai
objek yang diteliti seperti dokumen surat
yang digunakan untuk alur persediaan PT.
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Perikanan Nusantara (Persero) Cabang

Gorontalo.
4. Penelitian Kepustakaan

Metode ini penulis melakukan
pengumpulan data dengan mempelajari
buku - buku yang ada di perpustakaan dan
jurnal - jurnal, agenda dan sebagainya
untuk memperoleh informasi penelitian
serta konsep dan teori ~mengenai
permasalahan yang akan dibahas untuk
mendapatkan referensi atas penulisan

laporan ini.

Hasil dan Pembahasan

Metode Pencatatan Persediaan

Sebagaimana yang telah dikemukakan
sebelumnya pencatatan persediaan terbagi
menjadi 2, yaitu metode periodikal dan
metode perpetual. Setiap perusahaan bebas
menentukan  metode yang  hendak
digunakan dalam pelaksanaan pencatatan
persediaan. PT Perikanan Nusantara
(Persero) Cabang Gorontalo,menggunakan
pencatatan persediaan yang dilakukan
berdasarkan pada metode perpetual yaitu
dengan melakukan pencatatan terus
menerus untuk mencatat persediaan yang
ada. Setiap perubahan-perubahan yang
terjadi pada persediaan selalu diikuti
dengan  pencatatan kedalam  kartu
persediaan sehingga nilai persediaan yang
ada dapat diketahui setiap saat tanpa
melakukan perhitungan secara fisik
terhadap persediaan. dalam hal ini
perusahaan menganggap sistem yang
digunakan ini baik karena perusahaan
memiliki banyak persediaan yang berbeda
jenisnya.

Setiap terjadi pembelian Ikan pada PT
Perikanan Nusantara (Persero) Cabang
Gorontalo, bagian gudang langsung
mencatat dengan adanya persediaan yang
masuk ke dalam gudang dengan bukti
dokumen laporan penerimaan barang yang
dicatat dalam kartu gudang, setelah dicatat
kemudian bagian gudang mengirimkan
dokumen  tersebut kepada  bagian
akuntansi, dan bagian akuntansi
mencatatnya ke dalam buku persediaan
bahwa barang bertambah dengan adanya
pembelian ikan. Begitupun setiap terjadi
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penjualan ikan pada PT. Perikanan
Nusantara (Persero) Cabang Gorontalo,
bagian gudang langsung mencatat dengan
adanya persediaan yang keluar dari gudang
dengan bukti dokumen penjualan yang
dicatat dalam kartu gudang, setelah dicatat
dokumen tersebut dikirimkan ke bagian
akuntansi untuk dicatat ke dalam kartu
persediaan bahwa barang berkurang
dengan adanya penjualan ikan baik secara
tunai maupun kredit.

Metode Penilaian Persediaan

PT. Perikanan Nusantara (Persero)
Cabang Gorontalo menggunakan metode
FIFO sebagai metode yang digunakan dalam
penilaian persediaan. Dalam metode ini
perusahaan mengasumsikan bahwa
persediaan dengan nilai perolehan awal
masuk akan digunakan terlebih dahulu.
Dengan begitu jumlah persediaan akhir
yang ada di dalam gudang akan terdiri dari
pembelian yang baru. Misalkan PT.
Perikanan Nusantara (Persero) pada awal
Juli 2020 memiliki saldo persediaan ikan
2.662 kg, kemudian pada tanggal 4 ]Juli
melakukan pembelian ikan 2.662 kg dengan
nilai @25.172.500, dan pada tanggal 5 Juli
melakukan pembelian ikan 1.143 kg dengan
nilai @9.333.000 dan seterusnya pada
gambar  dibawah. pencatatan yang
dilakukan PT. Perikanan Nusantara
(Persero) adalah:

Tabel 1. Pencatatan Persediaan Ikan

Nana SukAval Fenbelian Pejualan Suk Ak
Frodu | Uran
e Vol (kg | Rpg | Nai(Rp) | Vol | Rpg | Tol(Rp) | Vol (ig) | Margin | Rokg | Niai(hp) | Vol (%)
Bandengh| 3150 | 0| 6500|  7650000 | s
Bandeng| 51100 | 1602 | 10500 | 16820000 1602
Bandeng| 4150 9] o] 7w ] 200
Badegd] 51100 | 27| 50| 95w u 150
Badeghl 100450 | 45| 450|205 5] 4| s
Badegd| 151300 | 79| 2500|1975 HIEN
[ 246 BISN 2660 TS0

400 [pniegal 310 | om | ssm | 7gs0m0 0| 1000 90| assom
g 500 | 1602 10500 | 16 102 1000 | 15| w000

450 9] b 9| um| o 61000
51-100 7 8500 27 1000 9501 25
Bandeng B| 101-150 4 4500 4 1000
Bandeng{ 151300 | 79 250 ] 1
266 RS0

Taggl

i (k)

7650000
16821000

2662 B0 | 266

75/2000 Baneng | 3150 P I T
ndeng | 51100 03 63| 1000 11500 |  6saeso0
ndeng | 101150 i a1 esw| 2600
ndeng | 151900 1) 3m ] 0| 40| w0
bndengB | 51100 1 ] 0| 90| 17w
ndeng | 101150 5 s 0| sm|  wsw
[Bandeng B | 151-300 18 18 1000 4500 81000
118 118 10476000
762000 Bandeng | 3150 P | | 10| om0
ndeng | 51-100 1458 | 10500 | 15309000 1458) 1000 | 11500 1676700
andeng8 | 51-100 9| o) sl 9] 0| 90|  susw
ndeng | 101150 w) smo| somo| 18| 1000) 60| 10ap
160 16483500 | 1602 18085500
772000 [Bacengi| 3150 ) osm| isew| | 1) ssw| i
Bandeng | 51-100 39| 10500 | 4158000 96| 1000| 11500] 4554000
558 senon | s 47500

Sumber PT. Perikanan Nusantara
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(Persero) Cabang Gorontalo

Ketentuan dalam Sistem Akuntansi
Sistem akuntansi persediaan
ditunjukan untuk mengamankan
persediaan yang mungkin terjadi seperti
penyelewengan dan kecurangan yang
dilakukan oleh suatu bagian didalam suatu
perusahaan tersebut. Setelah melihat
sistem pencatatan yang ditetapkan oleh PT.
Perikanan Nusantara (Persero) Cabang
Gorontalo  dapat  diketahui  bahwa
perusahaan sudah melaksanakan sistem
akuntansi dan pengawasan persediaan
yang dimiliki. Dalam menerapkan sistem
akuntansi yang baik, maka harus ada
pembagian tugas dan tanggungjawab yang
tepat. Dengan adanya pembagian tugas dan
tanggungjawab dengan tepat maka
pelaksanaan tugas dapat berjalan efektif
dan efisien. Adapun pembagian tugas dan
tanggungjawab tersebut sebagaiberikut:
1. Bagian akuntansi/pembukuan
Bagian akuntansi/pembukuan bertugas
mencatat setiap persediaan yang masuk
pada buku persediaan, pencatatan yang
dilakukan perusahaan pencatatan fisik.
Pemilihan sistem ini karena jenis
persediaan yang didistribusikan oleh
perusahaan terlalu banyak. Berikut
adalah kartu persediaan pada PT.
Perikanan Nusantara (Persero)

Ofseme STok
sisa_Tock
M
- : 29 (67 /2020
v
Z/hs t
£, -

/& I %

/G T T [

1/ T AT LA VAT PR DA T LA

/7 AR S R T A VT P WA AT 52
7 /25 Je PRV VR P VAL ITT 29

17608 YT THT T P13
BEPL A L EXY

- N 1 8
917 oS TR VR T U 1 %
/T (4
T2 ] M — 7
7 I (F

B Y. 1§

Gambar 1. Kartu Persediaan
Sumber : Data Diolah Penulis
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Bagian gudang

Bagian gudang bertugas mencocokkan hasil
perhitungan sendiri dan mencocokkan
dengan catatan yang dibuat oleh bagian
akuntansi. Selain itu bagian gudang
bertanggungjawab terhadap arus masuk dan
keluarnya barang dagangan dari gudang.
Pada perusahaan PT. Perikanan
Nusantara (Persero) dalam mencatat
pembelian barang dagangan, setiap kali
ada  pembelian  barang  dagang
perusahaan langsung mencatat kedalam
persediaan  barang dagang dan

mengakui sebagai persediaan.

Setiap harinya bagian akuntansi akan
mengirimkan dokumen persediaan ke
Perusahaan Perikanan Nusantara pusat
di jakarta sebagai laporan persediaan
dari cabang. Seperti tabel dibawah ini:

Gambar 2. Laporan produksi dan pemasaran
Sumber: PT. Perikanan Nusantara (Persero)

Metode penilaian persediaan Bahan Baku
PT. Perikanan Nusantara (Persero)

PT. Perikanan Nusantara (Persero)
menggunakan sistem percatatan perpetual, dan
untuk melakukan metode penilaian persediaan
barang dagangan PT. Perikanan Nusantara
(Persero) menggunakan metode penilaian FIFO
(Fist in, first out) atau MPKP (Masuk pertama
keluar pertama). Adalah barang yang pertama
masuk kedalam gudang persediaan (Cold
Storage) maka barang tersebut yang pertama
keluar. Karena perusahaan ini memiliki jenis
persediaan yang cukup banyak, maka
persediaan yang awal masuk yaitu barang yang
pertama kali diperjual belikan atau digunakan.
Agar produk lamanya tetap laku terjual dan
tidak rusak. Besarrnya persediaan akhir yang
akan disajikan di neraca yaitu:
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Tabel 2. Persediaan Akhir

Nama Stok Akhir
Produk/ Ukuran
Grade Vol.(kg) | Rp/kg Nilai (Rp)
BandengA | 41-50 63 10,000 630,000
BandengA | 51-100 1,053 11,500 12,109,500
BandengA | 101-150 36 8,000 288,000
BandengB | 51-100 9 9,500 85,500
1,161 13,099,500
Sumber: Perusahaan Perikanan Nusantara

(Persero) Cabang

Harga pokok persediaan ikan terdiri atas harga

beli ditambah semua pengeluaran yang terjadi
sehubungan dengan perolehan ikan tersebut
termasuk biaya transportasi yang telah
disepakati oleh perusahaan. Harga beli yaitu
harga yang sesuai dengan yang dicantumkan di
dalam pembelian yang digunakan.

Penerapan Metode Penilaian Persediaan
Bahan Baku

PT Perikanan Nusantara (Persero) ini
termasuk perusahaan ritel yang menjual Ikan.
Sehingga dalam penilaiannya menggunakan
metode FIFO/MPKP, barang yang pertama
masuk akan dijual terlebih dahulu. Metode ini

telah  diaplikasikan  untuk  mengetahui
persediaan ikan pada PT Perikanan Nusantara
(Persero). Hal ini menghindari adanya

penimbunan barang lama (pertama masuk),
barang rusak, atau cacat barang. Dalam hal ini
perusahaan telah sesuai dengan PSAK NO 14
dimana FIFO (First in first out )/MPKP ikan
yang pertama kali masuk adalah ikan yang
pertama kali keluar atau dijual. Sehingga ikan
yang masih ada dalam gudang adalah
termasuk persediaan ikan yang terakhir masuk

Kesesuaian Penerapan Metode Pencatatan
dan Penilaian Persediaan lkan pada PT.
Perikanan Nusantara (Persero) Cabang
Gororntalodengan PSAK No.14

Analisis dari metode penilaian persediaan
Ikan yang diaplikasikan pada PT Perikanan
Nusantara (Persero) sudah sesuai dengan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
khususnya No.14. Hal ini merujuk pada isi PSAK
No. 14 paragraf ke 21 yang berbunyi: “Formula
MPKP/FIFO mengasumsikan Ikan dalam
persediaan yang pertama dibeli akan dijual atau
digunakan terlebih dahulu sehingga yang
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tertinggal dalam persediaan akhir adalah yang
dibeli atau diproduksi kemudian.” Pernyataan
di atas secara eksplisi menyatakan bahwa
metode FIFO dapat digunakan dalam
perusahaan yang menyediakan beragam jenis
Ikan yang dijual. Karena memudahkan dalam
perhitungan hasil akhir dari persediaan pada
tiap-tiap item Ikan yang dijual. Dengan
demikian dapat dengan mudah mengerjakan
laporan pada neraca maupun laba rugi.

Analisis dari  metode pencatatan
persediaan Ikan yang diaplikasikan pada PT.
Perikanan  Nusantara (Persero) Cabang

Gororntalo sudah sesuai dengan Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan khususnya No.14
Dengan menggunakan metode perpetual yang
menjelaskan, bahwa biaya persediaan akhir dan
harga pokok penjualan selama tahun berjalan
dapat ditentukan secara langsung dari catatan
akuntansi. Namun, jika ada ketidakcocokan
antara biaya persediaan pada catatan akuntansi
dan nilai persedian yang ditentukan melalui
pemeriksaan  stock fisik, maka jumlah
persediaan pada catatan akuntansi harus
disesuaikan. Harga pokok penjualan pada
catatan akuntansi juga harus disesuaikan.
Metode pencatatan dan penilaian terhadap Ikan
pada PT. Perikanan Nusantara (Persero) Cabang
Gororntalo sudah menggunakan metode yang
tepat.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa:
1. Sistem pencatatan persediaan yang telah
digunakan oleh PT. Perikanan Nusantara
(Persero) adalah menggunakan metode
pencatatan perpetual dimana dalam sistem
ini, setiap perubahan - perubahan yang
terjadi pada persediaan selalu diikuti
dengan  pencatatan  kedalam  kartu
persediaan sehingga nilai persediaan.
Metode pencatatan yang digunakan oleh PT.
Perikanan Nusantara (Persero) sesuai
dengan PSAK No.14 karena metode
pencatatan yang digunakan adalah
perpetual yang dapat memudahkan untuk
setiap saat dapat mengetahui posisi suatu
perusahaan secara keseluruhan. Untuk
metode penilaian hal ini telah sesuai dengan
PSAK No.14 karena menggunakan metode
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penilaian FIFO atau MPKP. Metode ini
digunakan karena agar produk yang lama
tetap laku dan tidak mengalami kerusakan.
Metode  penilaian  Persediaan  yang
dilakukan PT. Perikanan Nusantara
(Persero) Cabang Gorontaloadalah denga
menggunakan metode FIFO (First in first
out) atau MPKP (Masuk Pertana Keluar
Pertama). Dimana metode ini
mengasumsikan bahwa persediaan dengan
nilai perolehan awal masuk akan digunakan
terlebih dahulu.
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